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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian dan Unit Penelitian 

3.1.1 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang penulis teliti adalah kepemilikan saham asing, 

kepemilikan saham institusi, kepemilikan saham manajemen, tipe industri, 

profitablitas, kinerja lingkungan, dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan-perusahaan manufaktur dan pertambangan yang 

listing di Bursa Efek Indonesia. 

 

3.1.2 Unit Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan unit penelitian adalah Annual Report 

dan Financial Statement perusahaan manufaktur dan pertambangan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 

pendekatan survei. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Hubungan 

yang timbul antara variabel dalam penelitian ini adalah hubungan kausalitas. 
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Sugiyono (2012) menyatakan bahwa hubungan kausal adalah hubungan yang 

bersifat sebab akibat. 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

Desain Penelitian merupakan rencana yang terstruktur berisi pendekatan 

yang dipakai untuk menjawab perumusan permasalahan. Jenis desain penelitian 

yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan survei. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Hubungan yang timbul antara variabel 

dalam penelitian ini adalah hubungan kausalitas. Sugiyono (2012) menyatakan 

bahwa hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. 

 

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).  

 

3.2.2.1 Variabel Independen 

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah 
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kepemilikan saham asing, kepemilikan saham institusi, kepemilikan saham 

manajemen, tipe industri, profitabilitas, dan kinerja lingkungan perusahaan. 

1. kepemilikan saham asing (X₁) 

Dalam Pasal 1 Ayat 8 Undang-undang No. 25 Th. 2007 menyebutkan 

bahwa Modal Asing adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, 

perseorangan warga negara asing, dan badan hukum Indonesia yang 

sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing. Mengacu pada 

pasal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan saham asing 

merupakan proporsi saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh 

perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang 

berstatus luar negeri. 

Kepemilikan saham asing dihitung dengan membandingkan jumlah 

persentase saham yang dimiliki oleh pihak asing dengan total saham 

perusahaan yang beredar pada akhir tahun. Kepemilikan saham asing 

yang digunakan minimal 5%, dikarenakan kepemilikan saham jauh 

dibawah 5% merupakan data yang jauh dari kumpulan data 

lainnya/outlier sehingga akan mempengaruhi analisis data jika digunakan 

dan memungkinkan terjadinya bias yang lebih besar. Metode pengukuran 

ini pun telah telah dilakukan oleh tiga peneliti sebelumnya yaitu Amran 

dan Devi (2008), Mahatma (2010), dan Diba (2012).  

2. kepemilikan saham institusi (X₂) 

Menurut Adrian Sutedi (2011: 21) kepemilikan saham institusi adalah   

kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang berbentuk institusi seperti 
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yayasan, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, 

perusahaan berbentuk perseroan (PT), dan institusi lainnya. Kepemilikan   

saham   institusi   merupakan   persentase  jumlah  saham yang dimiliki 

oleh institusi dibandingkan dengan total saham perusahaan yang pada 

akhir tahun. Kepemilikan saham institusi yang digunakan minimal 5%, 

dikarenakan kepemilikan saham jauh dibawah 5% merupakan data yang 

jauh dari kumpulan data lainnya/outlier sehingga akan mempengaruhi 

analisis data jika digunakan dan memungkinkan terjadinya bias yang 

lebih besar. Metode pengukuran ini pun telah dilakukan oleh tiga peneliti 

sebelumnya yaitu Amran dan Devi (2008), Mahatma (2010), dan Diba 

(2012).  

3. kepemilikan saham manajemen (X₃) 

Menurut Tandelilin dan Wilberforce (2002) organisasi perusahaan 

perseroan yang paling sederhana terdiri dari satu pemilik (sebagai 

prinsipal) dan satu manajer (sebagai agen). Pemilik adalah orang atau 

organisasi lain yang memiliki saham dalam perusahaan (pemegang 

saham). Kepemilikan manajemen adalah kondisi yang menunjukkan 

bahwa manajer memiliki saham dalam perusahaan atau manajer tersebut 

sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Pihak tersebut adalah 

mereka yang duduk di dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. 

(Rustiarini (2008) dalam Tamba (2011)). 

Kepemilikan saham manajemen diukur berdasarkan persentase saham 

yang dimiliki oleh manajemen dibandingkan dengan total saham 
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perusahaan yang beredar pada akhir tahun. Kepemilikan saham 

manajemen yang digunakan minimal 5%, dikarenakan kepemilikan 

saham jauh dibawah 5% merupakan data yang jauh dari kumpulan data 

lainnya/outlier sehingga akan mempengaruhi analisis data jika digunakan 

dan memungkinkan terjadinya bias yang lebih besar. Metode pengukuran 

ini pun telah dilakukan oleh tiga peneliti sebelumnya yaitu Amran dan 

Devi (2008), Mahatma (2010), dan Diba (2012).  

4. tipe industri (X₄) 

Tipe industri merupakan pandangan masyarakat tentang karakteristik 

yang dimiliki perusahaan berkaitan dengan bidang usaha, resiko, usaha 

karyawan yang dimiliki, dan lingkungan perusahaan. Tipe industri diukur 

dengan variabel dummy dimana high-profile akan diberi nilai 1 yaitu 

untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang (Hackston and 

Milne 1996 dalam Hasibuan 2001) : perminyakan dan pertambangan, 

kimia, hutan, kertas, otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan 

dan minuman, media dan komunikasi, kesehatan, transportasi dan 

pariwisata. Nilai 0 diberikan untuk perusahaan yang low-profile, yang 

meliputi bidang bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan 

medis, retailer, tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan produk 

rumah tangga. 

5. profitabiltas (X₅) 

Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni (2005: 118) profitabilitas  adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan 
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penjualan total aktiva maupun modal sendiri. Dari definisi ini terlihat 

jelas bahwa sasaran yang akan dicari adalah laba perusahaan. 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Equity (ROE) 

yang menunjukkan tingkat pengembalian modal sendiri. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, 

dan modal. 

6. kinerja lingkungan (X₆) 

Menurut Suratno, et al. (2006), environmental performance/kinerja 

lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan 

yang baik (green). Dengan kata lain, environmental performance/kinerja 

lingkungan merupakan kinerja perusahaan yang menitikberatkan 

kegiatannya pada usaha untuk melestarikan lingkungannya. Sistem 

peringkat kinerja lingkungan sesuai program Kementrian Lingkungan 

Hidup yaitu PROPER diindiskasikan dalam lima warna yaitu emas (score 

5),  hijau (score 4), biru (score 3), merah (score 4), dan hitam (score 1). 

Dikarenakan penilaian PROPER diberikan kepada setiap regional 

perusahaan, bagi perusahaan yang memiliki dua penilaian PROPER, 

maka score tertinggi yang akan digunakan dikarenakan dalam Annual 

Report pun perusahaan lebih memilih untuk menampilkan score yang 

lebih tinggi. 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel X 

 

Operasionalisasi 

Variabel 
Indikator 

Skala 

Pengukuran 

Kepemilikan 

Saham Asing (X1) 

                                     

                        
        Rasio 

Kepemilikan 

Saham Institusi 

(X2) 

 

                                   

                        
        

Rasio 

Kepemilikan 

Saham 

Manajemen (X3) 

                                   

                        
        

 

Rasio 

 

Tipe Industri  

(X4) 

 

Score  1 untuk perusahaan High Profile 

Score  0 untuk perusahaan Low Profile 
Ordinal 

Profitabilitas (X5)                  
                      

            
 Rasio 

Kinerja 

Lingkungan (X6) 

 

Pemberian Score pada peringkat yang 

diperoleh perusahaan sesuai dengan penilian 

PROPER tahun 2011 oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup 

Ordinal 

Sumber: Diolah Penulis  
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3.2.2.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel dependen sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel 

dependen atau variabel terikat (Y), yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Pengungkapan CSR diukur dengan proksi Corporate Social 

Responsibility Disclosure Index (CSRDI) berdasarkan indikator Global Reporting 

Initiatives (GRI). Pengukuran ini digunakan karena merupakan aturan 

internasional yang telah diakui oleh perusahaan di dunia. Indikator ini mengukur 

dampak kegiatan perusahaan yang dikenal dengan CSRDI. (Tabel 

Operasionalisasi Variabel Y dapat dilihat pada Tabel 3.2) 

Metode pengukuran pengungkapan CSR mengacu pada pengukuran yang 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya Jenia (2011) dan Ahmad 

(2011). Rumus perhitungan CSRDI adalah sebagai berikut: 

         
 

 
 

Keterangan: 

CSRDI: Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan, 

n :  Jumlah disclosure perusahaan 

k : Jumlah content analyze disclosure perusahaan dimana K=79 

Pengukuran CSR dilakukan dengan menggunakan  Content Analyze 

yaitu: 

Score 0: Jika perusahaan tidak mengungkapkan item content analyze 
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Score 1: Jika perusahaan mengungkapkan item content analyze 

Content Analyze digunakan untuk melihat pengungkapan CSR dalam 

laporan tahunan menggunakan score 1 jika terdapat pengungkapan sesuai dengan 

kategori tersebut dan score 0 jika tidak terdapat pengungkapan atau 

pengungkapan tidak sesuai kategori tersebut. Semakin banyak item yang 

diungkapkan oleh perusahaan, maka indeksnya akan semakin tinggi. Item 

pengungkapan CSR mengacu pada GRI terdiri dari 79 item selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 1.  

 

3.2.3 Populasi serta Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2012) adalah : “wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai  dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel Y 

 

Operasionalisasi 

Variabel 
Indikator 

Skala 

Pengukuran 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility (Y) 

Luas pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dengan membandingkan 

jumlah pengungkapan yang dilakukan 

dengan jumlah pengungkapan yang 

diharapkan. Score 1 jika mengungkapkan, 

dan score 0 jika tidak mengungkapkan. 

      
 

 
 

Rasio 

Sumber: Diolah Penulis 

 

Populasi sasaran merupakan populasi yang digunakan untuk menjadi 

sasaran dalam penelitian. Yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur dan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2011. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur dan 

pertambangan adalah kedua jenis perusahaan tersebut melakukan aktivitasnya 

berhubungan langsung dengan penggunaan dan pencemaran lingkungan. Maka 

sewajarnya perusahaan manufaktur dan pertambangan akan mengungkapkan 

laporan Corporate Social Responsibility (CSR) pada laporan tahunannya. Jumlah 

populasi pada penelitian ini adalah 170 perusahaan diperoleh dengan 

menjumlahkan total perusahaan manufaktur dengan pertambangan, daftar 

perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di BEI Tahun 2011 yang 

menjadi populasi penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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3.2.3.2 Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

3.2.3.2.1 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan menurut Sugiyono (2012) adalah 

sampling purposive yaitu : “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”. 

Adapun kriteria data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Perusahaan Manufaktur dan Pertambangan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011. Alasan pemilihan tahun 2011 dikarenakan 

pada tahun 2011, peserta Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan (PROPER) mencapai jumlah paling banyak yaitu 995 

perusahaan dan mengalami kenaikan hampir 50% dibanding tahun-tahun 

sebelumnya. Perusahaan manufaktur dan pertambangan dalam kegiatan 

operasionalnya memiliki dampak pencemaran/kerusakan terhadap 

lingkungan lebih besar dibanding tipe industri lain. 

2. Perusahaan tersebut mengungkapkan laporan Corporate Social 

Responsibility dalam laporan tahunan untuk periode akuntansi tahun 

2011 yang dapat diakses melalui pojok BEI. 

3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Untuk struktur kepemilikan saham yang 

diukur dengan menggunakan kepemilikan saham asing, kepemilikan 

saham institusi dan kepemilikan saham manajemen, perusahaan yang 

memiliki salah satu kepemilikan saham dari ketiga jenis kepemilikan 

saham tersebut maka perusahaan tersebut masuk ke dalam sampel 
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penelitian.  (Tabel Kriteria Pemilihan Sampel dapat dilihat pada Tabel 

3.3) 

 

3.2.3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel menurut Sugiyono (2012) adalah : “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan 

pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. Alasan penulis 

melakukan sampel tersebut karena perusahaan tersebut memberikan data-data dan 

informasi yang diperlukan untuk penelitian ini. 
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Tabel 3.3 

Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 

 

No Kriteria Pemilihan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

1 
Seluruh perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur dan 

pertambangan yang listing di BEI selama tahun 2011 
168 

2 

Perusahaan manufaktur dan pertambangan yang listing di 

BEI selama tahun 2011 dan tidak melaporkan Corporate 

Social Responsibility 

(0) 

3 

Perusahaan manufaktur dan pertambangan yang listing di 

BEI selama tahun 2011 dan bukan peserta Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) 

(115) 

 

 

4 

Perusahaan manufaktur dan pertambangan yang listing di 

BEI selama tahun 2011 dan tidak mengungkapkan variabel-

variabel yang dibutuhkan terkait penelitian 

(9) 

5 Sampel Penelitian 45 

Sumber: Diolah Penulis 

 

Tabel 3.4 

Daftar Perusahaan yang Dijadikan Sampel Penelitian 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

Perusahaan Manufaktur 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 

2 SMCB Holcim Indonesia Tbk. 

3 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 

4 MLIA Mulia Industrindo Tbk. 

5 CTBN Citra Turbindo Tbk. 

6 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 
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7 JPRS Jaya Pari Steel Tbk. 

8 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 

9 BUDI Budi Acid Jaya Tbk. 

10 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk. 

11 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

12 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 

13 FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk. 

14 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

15 SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk. 

16 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 

17 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 

18 INKP Indah Kiat & Pulp Tbk. 

19 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 

20 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.. 

21 SAIP Surabaya Agung Industri Pulp & Kertas Tbk 

22 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 

23 ARGO Argo Pantes Tbk. 

24 INDR Indo Rama Synthetic Tbk. 

25 KARW Karwell Indonesia Tbk. 

26 MYTX Apac Citra Centertex Tbk. 

27 UNTX Unitex Tbk. 

28 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 

29 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 

30 PTSN Sat Nusa Persada Tbk. 

31 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

32 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

33 ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk. 

34 GGRM Gudang Garam Tbk. 

35 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 

36 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
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37 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

Perusahaan Pertambangan 

38 ADRO Adro Energy Tbk. 

39 BORN Borneo Lumbung Energy & Metal Tbk. 

40 BRAU Berau Coal Energy Tbk. 

41 BYAN Bayan Resources Tbk . 

42 HRUM Harum Energy Tbk. 

43 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 

44 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 

45 MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id 

 

3.2.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.4.1 Jenis Data 

Data penelitian merupakan kumpulan informasi-informasi berupa fakta 

atau bahan-bahan keterangan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk  

memperoleh pengetahuan yang dapat menjawab pertanyaan atau memecahkan  

masalah. Semua jenis data bersifat kuantitatif dan sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder. 

Menurut Indrianto dan Suporno (2002) dalam Resturiyani (2012) data 

sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain) dan dalam 

penggunaannya pada penelitian ini telah diatur dan diolah oleh penulis. Data-data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan perusahaan 

manufaktur dan pertambangan yang telah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Hikmah, et al. (2011: 2) menyatakan bahwa: 

Laporan tahunan adalah media yang digunakan oleh perusahaan yang go 

public untuk mengkomunikasikan informasi kepada pihak luar 

manajemen. Pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, karyawan, 

kreditor, pelanggan, pemasok, dan pihak lainnya bergantung pada 

pelaporan dan pengungkapan yang dilakukan perusahaan untuk membuat 

keputusan. 

 

3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan maka dibutuhkan 

data dan informasi yang akan mendukung penelitian ini dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dari perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk diteliti kemudian dipelajari dan 

dianalisa. Penulis mengadakan peninjauan langsung ke Pojok Bursa 

Universitas Widyata untuk mendapatkan laporan keuangan tahunan dari 

industri manufaktur yang terdaftar di BEI, serta melalu websitenya yaitu 

www.idx.com.  

2. Penelitian Kepustakaan 

Studi kepustakaan ini dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari 

literatur-literatur di perpustakaan yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan pada suatu waktu 

tertentu yang dapat menggambarkan keadaan atau kegiatan pada suatu 

waktu tertentu (Soedibjo 2005). Selain itu data sekunder diperoleh 
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peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat pihak lain) yang umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang 

dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. 

 

3.2.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan rumusan masalah deskriptif dan assosiatif, karena adanya 

variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannnya serta tujuannya untuk 

menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, mengenai fakta-fakta serta 

hubungan antara variabel yang diteliti. Pengertian pendekatan rumusan masalah 

deskriptif menurut Sugiyono (2012 : 35) adalah suatu rumusan masalah yang 

berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya 

pada satu variabel atau lebih (variabel  yang berdiri sendiri). Sedangkan   

pengertian rumusan masalah assosiatif menurut Sugiyono  (2012 : 36) adalah 
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suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

Setelah mengetahui variabel yang akan diuji maka kita harus 

memperoleh data-data yang menunjang variabel yang telah ditetapkan. Untuk itu 

penulis membuat suatu rancangan analisis yang terdiri atas beberapa tahap, 

diantaranya: 

1. Analisis Deskriptif 

Penentuan kriteria dalam analisis deskriptif menggunakan distribusi 

frekuensi. Menurut Trilius dan Aisyah (2011) distribusi frekuensi adalah 

susunan data menurut kelas-kelas interval tertentu  atau menurut kategori 

tertentu dalam sebuah daftar. Jadi, distribusi frekuensi dapat  diartikan 

pengelompokan data kedalam beberapa kategori/kelas yang 

menunjukkan banyaknya data dalam setiap kategori/kelas, dan setiap data 

tidak dapat dimasukkan kedalam dua atau lebih kategori/kelas. 

Tujuan pengelompokan data kedalam distribusi frekuensi adalah: 

a. Untuk memudahkan dalam penyajian data, mudah dipahami dan 

dibaca sebagai  bahan informasi. 

b. Memudahkan dalam menganalisa/menghitung data, membuat tabel, 

dan grafik. 

Dalam penelitian ini, pengelompokkan kriteria dengan cara nilai 

maximum dikurangi nilai minimum lalu dibagi lima. Hasil tersebut lalu 

dijadikan  ke dalam range dan dikelompokkan ke dalam lima kriteria. 
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Sedangkan untuk variabel tipe industri dan kinerja lingkungan 

menggunakan tabel klasifikasi. Menurut Trilius dan Aisyah (2011) tabel 

klasifikasi adalah tabel yang menunjukkan atau memuat 

pengelompokkan data. 

a. Menganalisis kepemilikan saham asing pada perusahaan manufaktur  

dan pertambangan. 

1) Menentukan jumlah kepemilikan saham asing pada perusahaan 

manufaktur dan pertambangan. 

2) Membagi   jumlah   kepemilikan   saham  asing dengan total saham  

yang beredar pada perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

3) Menarik Kesimpulan. 

b. Menganalisis kepemilikan saham institusi pada perusahaan 

manufaktur dan pertambangan. 

1) Menentukan jumlah kepemilikan  saham institusi pada perusahaan 

manufaktur dan pertambangan. 

2) Membagi jumlah kepemilikan saham institusi dengan dengan total 

saham yang beredar pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan. 

3) Menarik kesimpulan. 
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Tabel 3.5 

Kriteria Kepemilikan Saham Institusi 

 

Interval Kriteria 

0% – 20% Sangat Sedikit 

21% - 40% Sedikit 

41% – 60% Sedang 

61% – 80% Banyak 

81% – 100% Sangat Banyak 

Sumber: Sugiyono (2012) dan diolah penulis 

 

c. Menganalisis kepemilikan saham manajemen pada perusahaan 

manufaktur dan pertambangan. 

1) Menentukan jumlah kepemilikan saham manajemen pada 

perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

2) Membagi jumlah kepemilikan saham manajemen dengan dengan 

total saham  yang beredar pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan. 

3) Menentukan kriteria kepemilikan saham manajemen. 

4) Menarik kesimpulan. 
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Tabel 3.6 

Kriteria Kepemilikan Saham Manajemen 

 

Interval Kriteria 

0% – 20% Sangat Sedikit 

21% - 40% Sedikit 

41% – 60% Sedang 

61% – 80% Banyak 

81% – 100% Sangat Banyak 

Sumber: Sugiyono (2012) dan diolah penulis 

 

d. Menganalisis tipe industri pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan. 

1) Mengelompokkan jenis perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

2) Memberi score 1 untuk kategori high profile dan 0 untuk 

perusahaan dengan kateogri low profile. 

3) Menghitung jumlah presentase perusahaan low profile dan high 

profile dengan menggunakan tabel klasifikasi.  

4) Menarik kesimpulan. 

e. Menganalisis Profitabilitas pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan. 

1) Menentukan Net profit after taxes dan Total Equity pada 

perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

2) Membagi jumlah Net profit after taxes dengan Total Equity pada 

perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

3) Menentukan kriteria nilai profitabilitas. 
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4) Menarik kesimpulan. 

 

Tabel 3.7 

Kriteria Profitabilitas 

 

Interval Kriteria 

-1,89 – 0,024 Sangat Rendah 

0,025 – 1,939 Rendah 

1,94 – 3,854 Sedang 

3,855 – 5,769 Tinggi 

5,767 – 7,681 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2012) dan diolah penulis 

 

f. Menganalisis kinerja lingkungan pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan 

1) Menentukan penilian kinerja lingkungan perusahaan manufaktur 

dan pertambangan dengan menggunakan penilaian Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) 2011 pada SK 

PROPER yang diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. 

2) Memberi score 5 untuk predikat emas, 4 untuk predikat hijau, 3 

untuk predikat biru, 2 untuk predikat merah, dan 1 untuk predikat 

hitam pada perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

3) Menghitung jumlah persentase perusahaan yang mendapat predikat 

emas, hijau, biru, merah dan hitam dan mengelompokkan ke dalam 

tabel klasifikasi. 

4) Menarik kesimpulan. 
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g. Menganalisis pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada perusahaan manufaktur dan pertambangan. 

1) Menentukan laporan CSR pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan. 

2) Memberi score 1 untuk item yang diungkapkan, dan 0 untuk yang 

tidak diungkapkan menggunakan metode content analyze dengan 

indikator Global Reporting Initiative (GRI) sebanyak 79 item. 

3) Menentukan kriteria pengungkapan CSR. 

4) Menarik Kesimpulan. 

 

Tabel 3.8 

Kriteria Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

 

Interval Kriteria 

0,0886 – 0,2430 Sangat Sedikit 

0,2431 – 0,3975 Sedikit 

0,3976 – 0,5520 Sedang 

0,5521 – 0,7065 Banyak 

0,7066 – 0,8610 Sangat Banyak 

Sumber: Sugiyono (2012) dan diolah penulis 

 

2. Analisis Assosiatif 

a. Menganalisis pengaruh  kepemilikan saham asing, kepemilikan saham 

institusi, kepemilikan saham manajemen, tipe industri, profitabiltas, 

dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan Corporate Social 
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Responsibility (CSR)  secara parsial pada perusahaan manufaktur dan 

pertambangan. 

1) Menentukan hipotesis penelitian terhadap variabel secara parsial. 

2) Penetapan hipotesis dalam penelitian ini, sebagaimana penelitian-

penelitian sebelumnya adalah penetapan hipotesis nol (H0) yang 

menyatakan bahwa koefisien regresi tidak berarti atau tidak 

memiliki pengaruh. Sedangakan hipotesis alternatif (Ha) 

menyatakan bahwa koefisien regresi berarti atau memiliki 

pengaruh. Jika hipotesis nol (Ho) ditolak maka hipotesis alternatif 

(Ha) dapat diterima. Perumusan(Ho) dan (Ha) untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

HO1 : β1 = 0 yang artinya kepemilikan saham asing secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Ha1 : β1 ≠ 0 yang artinya kepemilikan saham asing secara parsial 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

HO2 : β2 = 0 yang artinya kepemilikan saham institusi secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 

Ha2 : β2 ≠ 0 yang artinya kepemilkan saham institusi secara parsial 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

HO3 : β3 = 0 yang artinya kepemilkan saham manajemen secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 
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Ha3 : β3 ≠ 0 yang artinya kepemilkan saham manajemen secara 

parsial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

HO4 : β4 = 0 yang artinya tipe industri secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Ha4 : β4 ≠ 0 yang artinya tipe industri secara parsial berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

HO5 : β5 = 0 yang artinya profitabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Ha5 : β5 ≠ 0 yang artinya profitabilitas secara parsial berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

HO6 : β6 = 0 yang artinya kinerja lingkungan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Ha6 : β6 ≠ 0 yang artinya kinerja lingkungan secara parsial 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis lebih lanjut dengan alat 

bantu berupa dasar-dasar teori yang dipelajari sebelumnya, sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti dan dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan. Adapun analisis penelitian dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif.  
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Gambar 3.1 

Model Penelitian 
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3.2.5.1 Uji Kualitas Data 

Penelitian ini akan diuji menggunakan metode regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Di 

dalam model regresi, bukan hanya variabel independen saja yang mempengaruhi 

variabel dependen, melainkan masih ada faktor lain yang dapat menyebabkan 

kesalahan dalam observasi, yaitu disebut kesalahan pengganggu atau disebut 

disturbance’s error (Supranto, 2001) dalam Sulastini (2007). Metode regresi 

berganda akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi 

persyaratan Best Linear Unbiased Estimation (BLUE). Agar model analisis 

regresi yang di pakai dalam penelitian ini secra teoritis menghasilkan nilai 

parametric yang sahih terlebih dahulu akan dilakukan pengujian asumsi klasik 

Kepemilikan Saham Asing  

  f 
Kepemilikan Saham Institusi 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  (CSR) 

Kepemilikan Saham Manajemen 

   
Tipe Industri   

  
Profitabiltas    

 d   d

   d 
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regresi yang meliputi uji linearitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1. Uji Linearitas 

Lind dan Marchal (2007: 140) menyatakan bahwa linearitas adalah 

keadaan dimana dalam model regresi terjadi hubungan yang linier. 

Linearitas adalah keadaan dimana pada model regresi ditemukan adanya 

hubungan garis lurus antara variabel terikat dengan sekelompok variabel 

bebas. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas yang 

sering digunakan dalam penelitian biasanya menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov, Histogram of Residual, dan Normal Probability 

Plots. Dalam uji normalitas dengan menggunakan Histogram of 

Residuals, dilihat dari residu model selisih YObservasi dengan Yprediksi dan 

kecenderungan bentuk kurva yang dibentuk oleh data histogram. 

Deteksi normalitas dengan menggunakan normal probability plots dalam 

program SPSS adalah dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi 

yang sempurna, atau korelasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi 

pada variabel-variabel independen. Jika terdapat multikolinearitas 

sempurna akan berakibat koefisien regresi tidak dapat ditentukan, serta 

standar deviasi menjadi tidak terhingga. Jika terdapat mutikolinearitas 

kurang sempurna maka koefisien regresi meskipun berhingga akan 

mempunyai standar deviasi yang besar, sehingga koefisien-koefisien 

tidak dapat ditaksir dengan mudah. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF 

diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0,10. Nilai VIF dapat 

dihitung dengan rumus : 

               ⁄  

4. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
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melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID 

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu 

X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized. Dasar analisisnya adalah : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik penyebaran di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk lebih menjamin keakuratan hasil maka dilakukan uji statistik 

dengan menggunaka uji glejser. Uji glesjer mengusulkan untuk 

meregres nilai absolut residual terhadap variabrl independen 

(Ghozali, 2005). Jika dari hasil uji glesjer didapat bahwa tidak ada 

satupun variabel independen yang signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen nilai absolut Ut  (AbsUt) dan 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwq model regresi tersebut tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 
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regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi penelitian ini menggunakan 

metode uji Durbin-Watson (DW test). 

Metode Durbin-Watson menggunakan titik kritis yaitu batas bawah dl 

dan batas atas du. H0 diterima jika nilai Durbin-Watson lebih besar dari 

batas atas nilai Durbin-Watson pada tabel. 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan 

menggunakan tabel Durbin-Watson (Ghozali, 2009) :  

1. Jika du < d < 4 – du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

2. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif.  

3. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif.  

4. Jika 4 – dl < d < 4, maka tidak ada korelasi negatif.  

5. Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada korelasi negatif.  

 

3.2.5.2 Analisis Regresi Berganda secara Parsial 

a. Analisis Korelasi Parsial 

Sumantri dan Ating (2006: 232) menyatakan bahwa: “korelasi parsial 

(Partial Correlation) adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya 

hubungan dua atau lebih variabel X dengan variabel Y, yang salah satu 

bagian variabel bebasnya dianggap konstan atau dibuat tetap”. Koefisien 

korelasi parsial dinyatakan sebagai berikut: 
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1)  u ungan antara varia el  e as    X1 dengan varia el tak  e as       

dimana varia el  e as    X2     X3,    X4     X5  dan   X6 adalah 

konstan/tetap. 

2)  u ungan antara varia el  e as    X2 dengan varia el tak  e as       

dimana varia el  e as    X1     X3,    X4     X5  dan   X6 adalah 

konstan/tetap. 

3)  u ungan antara varia el  e as    X3 dengan varia el tak  e as       

dimana varia el  e as    X1     X2,    X4     X5  dan   X6 adalah 

konstan/tetap. 

4)  u ungan antara varia el  e as    X4 dengan varia el tak  e as       

dimana varia el  e as    X1     X2,    X3     X5  dan   X6 adalah 

konstan/tetap. 

5)  u ungan antara varia el  e as    X5 dengan varia el tak  e as       

dimana varia el  e as    X1     X2,    X3     X4  dan   X6 adalah 

konstan/tetap. 

6)  u ungan antara varia el  e as    X6 dengan varia el tak  e as       

dimana varia el  e as    X1     X2,    X3     X4  dan   X5 adalah 

konstan/tetap. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel 

tersebut berarti atau tidak, maka dilakukan pengujian keberartian 

koefisien korelasi parsial. 
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b. Koefisien Determinasi Parsial 

Sumantri dan Ating (2006: 241) menyatakan bahwa “koefisien   

determinasi parsial menunjukkan pengaruh besar masing-masing 

independent variabel terhadap dependent variabel. Nilai koefisien 

determinasi parsial diperoleh dari mengkuadratkan koefisien korelasi 

parsial dari masing-masing independent variabel”. 

 

Tabel 3.9 

Derajat Hubungan dan Arti dari Koefisien Determinasi Berganda 

 

Nilai Koefisien Korelasi (R) 
Nilai Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

Arti 

0 – 0,199 0 – 3,99 % Sangat Rendah 

0,2 – 0,399 4 – 15,99 % Rendah 

0,4 – 0,599 16 – 35,99 % Sedang 

0.6 – 0,7999 36 – 63,99 % Kuat 

0,8 – 1 64 – 100% Sangat Kuat 

 Sumber : Sugiyono (2012;184) dan diolah penulis 

 

3.2.5.3 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel independen secara individual menerangkan variabel dependen (Ghazali, 

2005). Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0 05 (α = 

5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut : 
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1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti parsial variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadapa variabel dependen. 


